
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian sebagai berikut : 

1. Jenis penyakit yang muncul pada tanaman nilam dengan waktu aplikasi 

pupuk yang berbeda yaitu Penyakit Mosaik dan Kuning Merah muncul pada  

4 minggu setelah tanam. 

2. Intensitas serangan penyakit lebih tinggi pada tiga kali aplikasi pupuk 

dibandingkan dua dan satu kali aplikasi. Pada satu kali aplikasi pupuk 

intensitas serangan penyakit mosaik mencapai 0-15% dan intensitas serangan 

penyakit kuning mencapai 0-14,16%. Pada dua kali aplikasi pupuk intensitas 

serangan penyakit mosaik 0-12,83%  dan penyakit kuning 0-10%. Sedangkan 

pada tiga kali aplikasi pupuk intensitas serangan penyakit mosaik mencapai 

0-20% dan penyakit kuning mencapai 0-18,33% 

 

5.2 Saran 

1. Perlunya perhatian khusus bagi petani terhadap perkembangan penyakit pada 

tanaman nilam, selain mengurangi kuantitas tanaman penyakit di atas juga 

dapat mengurangi kualitas tanaman. 

2. Disarankan melakukan pemupukan tanaman nilam pada 2 kali aplikasi untuk 

mengurangi intensitas serangan penyakit. 
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